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ABSTRAK

Ketidakpastian merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan individu, terutama
pada fase emerging adulthood yang ditandai oleh berbagai transisi perkembangan.
Ketidakmampuan individu dalam mentoleransi ketidakpastian atau intolerance of uncertainty
diketahui berkontribusi terhadap munculnya respons emosional dan perilaku maladaptif. Salah
satu faktor psikologis yang berperan dalam menghadapi ketidakpastian adalah cognitive
emotion regulation strategies, yaitu strategi kognitif yang digunakan individu untuk mengelola
respons emosional terhadap situasi yang menimbulkan stres. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji peran cognitive emotion regulation strategies terhadap intolerance of uncertainty pada
emerging adulthood ditinjau berdasarkan perbedaan gender. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif non-eksperimental dengan teknik purposive sampling terhadap 303
individu berusia 18 hingga 25 tahun. Instrumen penelitian meliputi Cognitive Emotion
Regulation Questionnaire (CERQ) dan Intolerance of Uncertainty Scale-12 (1US-12). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa cognitive emotion regulation strategies berperan signifikan
terhadap intolerance of uncertainty dengan kontribusi sebesar 41,4%. Strategi regulasi emosi
kognitif adaptif berpengaruh negatif terhadap intolerance of uncertainty, sedangkan strategi
regulasi emosi kognitif maladaptif berpengaruh positif. Selain itu, ditemukan perbedaan
penggunaan cognitive emotion regulation strategies berdasarkan gender, di mana perempuan
menunjukkan skor strategi adaptif dan maladaptif yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki.
Namun, tidak ditemukan perbedaan tingkat intolerance of uncertainty antara laki-laki dan
perempuan.

Kata Kunci: Strategi Regulasi Emosi Kognitif, Intoleransi Terhadap Ketidakpastian,
Emerging Adulthood, CERQ, 1US-12, Gender

ABSTRACT
Uncertainty is an essential part of an individual's life, especially during the emerging adulthood
phase, which is characterized by various developmental transitions. An individual's inability to
tolerate uncertainty or intolerance of uncertainty is known to contribute to the occurrence of
emotional responses and maladaptive behaviors. One of the psychological factors that
influences how individuals cope with uncertainty is cognitive emotion regulation strategies,
which are cognitive strategies used by individuals to manage emotional responses to stressful
situations. This study aimed to examine the role of cognitive emotion regulation strategies in
intolerance of uncertainty among emerging adulthood based on gender differences. The study
used a non-experimental quantitative approach with purposive sampling of 303 participants
aged 18 to 25 years. The instruments used were the Cognitive Emotion Regulation
Questionnaire (CERQ) and the Intolerance of Uncertainty Scale-12 (IUS-12). The results
showed that cognitive emotion regulation strategies played a significant role in intolerance of
uncertainty, contributing 41.4%. Adaptive cognitive emotion regulation strategies had a
negative effect on intolerance of uncertainty, while maladaptive cognitive emotion regulation
strategies had a positive effect. Furthermore, findings revealed differences in the use of
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cognitive emotion regulation strategies based on gender, with women exhibiting higher scores
for adaptive and maladaptive strategies compared to men. Nevertheless, no differences were
discovered in the level of intolerance of uncertainty between men and women.

Keywords: Cognitive Emotion Regulation Strategies, Intolerance Of Uncertainty, Emerging
Adulthood, CERQ, 1US-12, Gender

PENDAHULUAN

Ketidakpastian (uncertainty) merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan
sehari-hari dan menjadi pengalaman yang hampir selalu dihadapi individu dalam berbagai
konteks, seperti pendidikan, pekerjaan, hubungan interpersonal, maupun perencanaan masa
depan. Kemampuan individu dalam menghadapi situasi yang tidak pasti menjadi semakin
penting pada fase emerging adulthood, yaitu periode perkembangan yang ditandai dengan
eksplorasi identitas, perubahan peran sosial, serta transisi menuju kemandirian. Menurut Arnett
(2023), individu pada fase emerging adulthood umumnya menghadapi berbagai keputusan
penting yang belum memiliki kepastian hasil, sehingga periode ini menjadi salah satu tahap
perkembangan yang paling rentan terhadap munculnya tekanan psikologis akibat
ketidakpastian. Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa tingginya paparan terhadap situasi
yang ambigu pada fase ini berkaitan dengan meningkatnya masalah kesehatan mental, sehingga
kemampuan mengelola ketidakpastian menjadi aspek penting bagi kesejahteraan psikologis
individu (Daniels et al., 2025; lannattone et al., 2024).

Tidak semua individu mampu menerima dan menghadapi ketidakpastian secara adaptif.
Sebagian individu menunjukkan kecenderungan mempersepsikan situasi yang tidak pasti
sebagai sesuatu yang mengancam, tidak dapat ditoleransi, dan memicu respons emosional
maupun perilaku yang maladaptif. Kondisi tersebut dikenal sebagai intolerance of uncertainty
(IV), yaitu disposisi kognitif yang menyebabkan individu bereaksi secara negatif terhadap
situasi yang ambigu atau tidak dapat diprediksi (Dunkley & Robichaud, 2022). Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa intolerance of uncertainty merupakan faktor transdiagnostik
yang berperan dalam munculnya berbagai gangguan psikologis, seperti gangguan kecemasan,
depresi, kecemasan sosial, serta berbagai bentuk distres emosional (Mertens & Morriss, 2021;
Sahib et al., 2023). Selain itu, penelitian longitudinal menunjukkan bahwa tingkat intolerance
of uncertainty yang tinggi berkaitan dengan pemrosesan emosi yang kurang adaptif dan
cenderung menetap sepanjang perkembangan individu (Lauriola et al., 2023).

Salah satu faktor psikologis yang diduga berperan dalam kemampuan individu
menghadapi ketidakpastian adalah cognitive emotion regulation strategies. Strategi regulasi
emosi kognitif (cognitive emotion regulation strategies) merupakan proses mental yang
dilakukan individu untuk mengelola respons emosional melalui perubahan cara berpikir
terhadap suatu peristiwva yang menimbulkan tekanan. Strategi ini melibatkan upaya
mengevaluasi kembali pengalaman emosional, seperti melakukan penilaian ulang secara positif
(cognitive reappraisal), menerima kondisi yang terjadi, atau melakukan refleksi terhadap
sumber stres agar intensitas emosi negatif dapat dikendalikan. Penggunaan strategi regulasi
emosi yang adaptif berperan penting dalam membantu individu menyesuaikan diri terhadap
situasi penuh tekanan serta mengurangi dampak psikologis negatif akibat stres (Blanke et al.,
2022). Strategi ini terdiri atas strategi adaptif, seperti positive reappraisal, acceptance, positive
refocusing, dan refocus on planning, serta strategi maladaptif, seperti rumination, self-blame,
catastrophizing, dan other-blame. Penggunaan strategi regulasi emosi yang adaptif diketahui
berkaitan dengan kesejahteraan psikologis yang lebih baik, sedangkan dominasi strategi
maladaptif berhubungan dengan meningkatnya kecemasan, depresi, serta berbagai masalah
kesehatan mental (Li et al., 2024).
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Hubungan antara intolerance of uncertainty dan regulasi emosi semakin mendapat
perhatian dalam beberapa tahun terakhir. Meta-analisis yang dilakukan oleh Sahib et al. (2023)
menunjukkan bahwa individu dengan tingkat intolerance of uncertainty yang tinggi cenderung
lebih sering menggunakan strategi regulasi emosi yang maladaptif, terutama rumination,
catastrophizing, dan expressive suppression, serta lebih jarang menggunakan strategi adaptif
seperti cognitive reappraisal. Temuan tersebut diperkuat oleh Shu et al. (2022) yang
menunjukkan bahwa individu dengan trait intolerance of uncertainty memiliki kapasitas
reappraisal yang lebih rendah dan kecenderungan yang lebih tinggi untuk menggunakan
suppression. Penelitian longitudinal selanjutnya juga menemukan bahwa regulasi emosi
berperan sebagai mekanisme yang menjembatani hubungan antara intolerance of uncertainty
dan kesulitan emosional, sehingga kemampuan meregulasi emosi menjadi faktor penting dalam
menjelaskan dampak psikologis dari ketidakpastian (Sahib et al., 2024). Selain itu, penelitian
Godara et al. (2023) menunjukkan bahwa interaksi antara intolerance of uncertainty, regulasi
emosi, dan fleksibilitas kognitif secara signifikan memengaruhi tingkat psikopatologi pada
individu.

Meskipun hubungan antara intolerance of uncertainty dan regulasi emosi telah banyak
diteliti, sebagian besar penelitian terdahulu menempatkan intolerance of uncertainty sebagai
variabel prediktor yang memengaruhi regulasi emosi atau berbagai indikator kesehatan mental
(Adamis et al., 2026); Sahib et al., 2023; Sahib et al., 2024.) Penelitian yang menguji arah
hubungan sebaliknya, yaitu bagaimana cognitive emotion regulation strategies berperan dalam
menjelaskan variasi tingkat intolerance of uncertainty, masih relatif terbatas. Padahal secara
konseptual, strategi regulasi emosi kognitif merupakan mekanisme yang dapat memengaruhi
cara individu mengevaluasi dan merespons situasi yang tidak pasti. Dengan demikian,
penelitian yang menempatkan cognitive emotion regulation strategies sebagai prediktor
intolerance of uncertainty masih diperlukan untuk memperkaya pemahaman mengenai
mekanisme psikologis yang mendasari kemampuan individu menghadapi ketidakpastian.

Selain itu, perbedaan gender juga merupakan aspek yang masih menunjukkan hasil
penelitian yang belum konsisten. Beberapa penelitian menemukan bahwa perempuan
cenderung memiliki tingkat intolerance of uncertainty yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki
dan lebih rentan mengalami kecemasan ketika menghadapi situasi yang tidak pasti (
Panchyshyn et al., 2023). Di sisi lain, penelitian mengenai penggunaan cognitive emotion
regulation strategies menunjukkan bahwa perempuan lebih sering menggunakan strategi
seperti rumination, sedangkan laki-laki lebih banyak menggunakan strategi yang bersifat
menghindar atau menekan emosi. Namun, tidak semua penelitian menemukan perbedaan yang
signifikan berdasarkan gender, sehingga pengaruh faktor gender terhadap hubungan antara
regulasi emosi kognitif dan intolerance of uncertainty masih memerlukan kajian lebih lanjut.

Urgensi penelitian ini semakin diperkuat oleh berbagai temuan terbaru pada populasi
emerging adulthood. Daniels et al. (2025) menunjukkan bahwa intervensi yang berfokus pada
penurunan intolerance of uncertainty mampu meningkatkan kesehatan mental pada emerging
adults. Penelitian Uzun et al. (2025) juga menunjukkan bahwa rumination memediasi hubungan
antara intolerance of uncertainty dan kecemasan sosial, sedangkan Zhang et al. (2025)
menemukan bahwa intolerance of uncertainty berkontribusi terhadap berbagai perilaku
maladaptif melalui mekanisme metakognitif dan afektif. Temuan-temuan tersebut
menunjukkan bahwa regulasi emosi kognitif merupakan salah satu mekanisme penting dalam
memahami dampak psikologis dari ketidakpastian pada dewasa awal.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji peran cognitive
emotion regulation strategies terhadap intolerance of uncertainty pada individu emerging
adulthood serta meninjau perbedaan cognitive emotion regulation strategies dan intolerance of
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uncertainty berdasarkan gender. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis
dengan memperluas bukti empiris mengenai hubungan antara regulasi emosi kognitif dan
intolerance of uncertainty, khususnya pada fase emerging adulthood. Selain itu, hasil penelitian
ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam pengembangan intervensi psikologis yang berfokus
pada penguatan strategi regulasi emosi adaptif untuk membantu individu menghadapi berbagai
situasi yang penuh ketidakpastian.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain non-eksperimental
korelasional. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian berfokus pada pengukuran
variabel secara objektif serta pengujian hubungan antarvariabel berdasarkan data numerik,
sesuai dengan karakteristik penelitian kuantitatif sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono
(2024). Desain ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk menguji peran cognitive emotion
regulation strategies terhadap intolerance of uncertainty serta meninjau perbedaan berdasarkan
jenis kelamin tanpa melakukan manipulasi variabel. Pendekatan ini memungkinkan peneliti
untuk mengidentifikasi hubungan dan kontribusi antarvariabel secara empiris.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling dan jumlah
partisipan yang terlibat dalam penelitian ini adalah 303 orang. Instrumen penelitian yang
digunakan terdiri dari tiga alat ukur yaitu, Cognitive Emotion Regulation Questionnaire
(CERQ) dikembangkan oleh (Blanke et al., 2022) untuk mengukur strategi regulasi emosi
kognitif. Selanjutnya, Intolerance of Uncertainty Scale-12 (1US-12) yang dikembangkan oleh
Carleton et al. (2007) dan telah diadaptasi dalam bahasa Indonesia oleh Istiqgomah et al. (2022),
merupakan instrumen yang banyak digunakan untuk mengukur kecenderungan individu dalam
merespons ketidakpastian secara negatif. Instrumen ini mengukur dua aspek utama, yaitu
kecenderungan melakukan kekhawatiran terhadap kemungkinan kejadian yang belum terjadi
(prospective intolerance of uncertainty) dan ketidakmampuan menghadapi ketidakpastian yang
sedang berlangsung (inhibitory intolerance of uncertainty). Penggunaan 1US-12 tetap relevan
dalam penelitian psikologi kontemporer karena intoleransi terhadap ketidakpastian terbukti
berkaitan dengan berbagai masalah psikologis, termasuk kecemasan, kesulitan regulasi emosi,
dan peningkatan kerentanan terhadap stres pada individu dewasa muda (Carleton et al., 2007;
Godara et al., 2023; Panchyshyn et al., 2023). Prosedur pengumpulan data dilakukan secara
daring dengan menyebarkan kuesioner kepada partisipan yang memenuhi Kkriteria penelitian
yaitu 18 hingga 25 tahun. Data yang terkumpul kemudian diseleksi dan dianalisis menggunakan
software Jamovi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa cognitive emotion regulation strategies
memiliki peran yang signifikan terhadap intolerance of uncertainty pada individu emerging
adulthood. Selain menguji kontribusi strategi regulasi emosi kognitif terhadap intolerance of
uncertainty, penelitian ini juga menganalisis perbedaan penggunaan strategi regulasi emosi
kognitif dan tingkat intolerance of uncertainty berdasarkan gender.

Untuk memberikan gambaran umum mengenai hasil analisis penelitian, disajikan
ringkasan hasil pengujian hipotesis yang meliputi analisis regresi linear berganda untuk
menguji peran cognitive emotion regulation strategies terhadap intolerance of uncertainty serta
analisis perbedaan berdasarkan gender. Ringkasan hasil analisis tersebut disajikan pada Tabel
X.
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Tabel 1. Ringkasan Hasil Penelitian

Variabel / Analisis  Hasil Utama Arah Pengaruh / Keterangan
Perbedaan
Regresi linear R2=41,4% Cognitive Emotion  CER strategies
berganda (CER (signifikan) Regulation Strategies menjelaskan 41,4%
strategies — IUS) berperan signifikan  variasi  intolerance  of
uncertainty.
Strategi adaptif — Signifikan Negatif Semakin tinggi strategi
IUS adaptif, semakin rendah
intolerance of uncertainty.
Strategi maladaptif Signifikan Positif Semakin tinggi strategi
— IUS maladaptif, semakin tinggi
intolerance of uncertainty.
Gender — CER Signifikan Perempuan lebih Perempuan memiliki skor
adaptif (perbedaan tinggi strategi  adaptif  lebih
gender) tinggi.
Gender — CER Signifikan Perempuan lebih Perempuan juga lebih
maladaptif (perbedaan tinggi tinggi dalam  strategi
gender) maladaptif.
Gender — Tidak Tidak ada perbedaan  Laki-laki dan perempuan
Intolerance of signifikan memiliki tingkat IUS yang
Uncertainty relatif sama.

Berdasarkan Tabel 1, hasil penelitian menunjukkan bahwa cognitive emotion regulation
strategies berperan signifikan terhadap intolerance of uncertainty dengan nilai koefisien
determinasi (R2) sebesar 41,4%, yang menunjukkan bahwa variabel tersebut mampu
menjelaskan 41,4% variasi intolerance of uncertainty. Secara parsial, strategi regulasi emosi
adaptif berpengaruh negatif terhadap intolerance of uncertainty, sedangkan strategi regulasi
emosi maladaptif berpengaruh positif. Hasil analisis perbedaan berdasarkan gender
menunjukkan bahwa perempuan memiliki skor strategi regulasi emosi adaptif dan maladaptif
yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Namun demikian, tidak ditemukan perbedaan yang
signifikan pada tingkat intolerance of uncertainty antara laki-laki dan perempuan.

Pembahasan

Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa cognitive emotion regulation
strategies secara simultan berperan signifikan dalam menjelaskan variasi intolerance of
uncertainty dengan kontribusi sebesar 41,4%. Temuan ini menunjukkan bahwa strategi regulasi
emosi kognitif menjadi salah satu faktor penting yang berkaitan dengan bagaimana individu
mempersepsikan dan menghadapi situasi yang tidak pasti. Strategi regulasi emosi adaptif
ditemukan memiliki pengaruh negatif terhadap intolerance of uncertainty, sedangkan strategi
maladaptif menunjukkan pengaruh positif. Artinya, individu yang lebih sering menggunakan
strategi adaptif cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam menerima dan
mengevaluasi ketidakpastian secara konstruktif, sementara penggunaan strategi maladaptif
dapat memperkuat persepsi ancaman terhadap situasi yang tidak dapat diprediksi.
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Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Sahib et al. (2023) yang melalui meta-
analisis menunjukkan adanya hubungan kuat antara intolerance of uncertainty dan regulasi
emosi. Individu dengan tingkat intolerance of uncertainty yang tinggi cenderung mengalami
kesulitan dalam mengelola respons emosional dan lebih rentan menggunakan strategi regulasi
emosi maladaptif. Selain itu, Shu et al. (2022) menemukan bahwa trait intolerance of
uncertainty berkaitan dengan menurunnya kemampuan cognitive reappraisal dan
meningkatnya kecenderungan penggunaan suppression. Hal ini menunjukkan bahwa cara
individu melakukan evaluasi kognitif terhadap pengalaman emosional dapat memengaruhi
tingkat penerimaan terhadap ketidakpastian. Temuan penelitian ini juga mendukung hasil
Godara et al. (2023) yang menunjukkan adanya keterkaitan antara intoleransi terhadap
ketidakpastian, regulasi emosi, fleksibilitas kognitif, dan kondisi psikologis individu.

Lebih lanjut, hasil penelitian ini memperluas temuan sebelumnya dengan menunjukkan
bahwa strategi regulasi emosi kognitif tidak hanya berkaitan dengan konsekuensi psikologis
akibat intolerance of uncertainty, tetapi juga dapat menjadi faktor yang menjelaskan variasi
tingkat intolerance of uncertainty itu sendiri. Individu yang menggunakan strategi seperti
positive reappraisal, acceptance, dan refocus on planning cenderung mampu membangun
interpretasi yang lebih fleksibel terhadap ketidakpastian. Sebaliknya, penggunaan strategi
seperti rumination dan catastrophizing dapat meningkatkan fokus terhadap kemungkinan
negatif sehingga memperkuat persepsi bahwa ketidakpastian merupakan ancaman. Pola
tersebut sesuai dengan temuan Sahib et al. (2024) yang menunjukkan bahwa regulasi emosi
berperan dalam menjelaskan hubungan antara intolerance of uncertainty dan kesulitan
emosional.

Ditinjau berdasarkan perbedaan gender, hasil penelitian menunjukkan bahwa
perempuan memiliki skor cognitive emotion regulation strategies adaptif dan maladaptif yang
lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Temuan ini menunjukkan bahwa perempuan cenderung
menggunakan strategi regulasi emosi kognitif secara lebih intens, baik dalam bentuk strategi
yang membantu penyesuaian diri maupun strategi yang berpotensi meningkatkan distres
emosional. Penggunaan strategi adaptif yang lebih tinggi pada perempuan dapat menunjukkan
adanya kecenderungan untuk melakukan evaluasi ulang terhadap pengalaman emosional dan
mencari cara penyelesaian masalah. Namun, penggunaan strategi maladaptif yang juga lebih
tinggi menunjukkan bahwa peningkatan keterlibatan kognitif terhadap pengalaman emosional
dapat memiliki konsekuensi yang berbeda tergantung pada strategi yang digunakan. Sahidin
dan Faradiba (2022) menjelaskan bahwa penggunaan strategi regulasi emosi kognitif yang
kurang adaptif berkaitan dengan munculnya permasalahan psikologis, sehingga pemilihan
strategi regulasi emosi menjadi faktor penting dalam menentukan kemampuan individu
menghadapi tekanan emosional.

Hasil tersebut dapat dipahami melalui karakteristik regulasi emosi pada individu yang
berada pada fase emerging adulthood. Menurut Arnett (2023), fase ini ditandai oleh berbagai
proses eksplorasi identitas, pengambilan keputusan, serta transisi kehidupan yang dapat
memunculkan berbagai pengalaman emosional kompleks. Dalam menghadapi tuntutan
perkembangan tersebut, individu perlu menggunakan strategi regulasi emosi yang efektif agar
mampu menghadapi ketidakpastian secara adaptif. Penelitian Li et al. (2024) menunjukkan
bahwa strategi regulasi emosi kognitif memiliki hubungan dengan kondisi kesehatan mental
pada mahasiswa, di mana strategi adaptif berperan sebagai faktor protektif, sedangkan strategi
maladaptif berkaitan dengan peningkatan tekanan psikologis.

Meskipun terdapat perbedaan gender dalam penggunaan cognitive emotion regulation
strategies, penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan pada tingkat
intolerance of uncertainty antara laki-laki dan perempuan. Temuan ini mengindikasikan bahwa

Copyright (c) 2025 PAEDAGOGY : Jurnal Ilmu Pendidikan dan Psikologi

2051


https://jurnalp4i.com/index.php/paedagogy

PAEDAGOGY : Jurnal limu Pendidikan dan Psikologi

Vol. 5, No. 4, Desember 2025

e-ISSN : 2797-3344 | p-ISSN : 2797-3336 o
Online Journal System : https:/jurnalp4i.com/index.php/paedagogy Jurnal P4l

gender tidak secara langsung menentukan tinggi rendahnya intoleransi terhadap ketidakpastian.
Perbedaan gender mungkin lebih terlihat pada cara individu mengelola dan merespons
ketidakpastian dibandingkan pada tingkat ketidakpastian yang dirasakan. Hasil ini sejalan
dengan penelitian Panchyshyn et al. (2023) yang menunjukkan bahwa faktor gender
berinteraksi dengan berbagai faktor psikologis lain dalam memprediksi kecemasan pada
emerging adults, tetapi tidak selalu menjadi penentu utama tingkat intolerance of uncertainty.
Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa cognitive emotion
regulation strategies memiliki peran penting dalam menjelaskan intolerance of uncertainty
pada individu emerging adulthood. Strategi regulasi emosi kognitif yang adaptif dapat
membantu individu menghadapi ketidakpastian secara lebih fleksibel, sedangkan strategi
maladaptif berpotensi mempertahankan pola pikir negatif terhadap situasi yang tidak pasti.
Temuan ini memiliki implikasi bahwa pengembangan kemampuan regulasi emosi kognitif
dapat menjadi salah satu pendekatan yang relevan dalam membantu individu emerging
adulthood menghadapi berbagai tuntutan perkembangan dan ketidakpastian kehidupan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa cognitive emotion regulation strategies berperan
signifikan terhadap intolerance of uncertainty pada emerging adulthood. Strategi regulasi emosi
adaptif berkontribusi dalam menurunkan tingkat intolerance of uncertainty, sedangkan strategi
maladaptif meningkatkan kerentanan individu terhadap ketidakpastian. Selain itu, terdapat
perbedaan penggunaan cognitive emotion regulation strategies berdasarkan jenis kelamin,
namun tidak ditemukan perbedaan tingkat intolerance of uncertainty antara laki-laki dan
perempuan. Temuan ini menunjukkan bahwa regulasi emosi kognitif merupakan faktor
psikologis yang lebih berperan dalam menghadapi ketidakpastian dibandingkan faktor
demografis.

Ke depan, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi dasar pengembangan intervensi
psikologis yang berfokus pada peningkatan strategi regulasi emosi adaptif, khususnya pada
individu emerging adulthood dalam menghadapi situasi yang tidak pasti. Selain itu, penelitian
selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan kajian ini dengan melibatkan variabel lain
seperti resiliensi, coping stress, atau faktor kepribadian, serta menggunakan pendekatan
longitudinal untuk melihat dinamika hubungan antarvariabel secara lebih mendalam. Secara
praktis, hasil penelitian ini juga berpotensi diaplikasikan dalam program konseling, pendidikan,
maupun pelatihan pengembangan diri untuk membantu individu mengelola ketidakpastian
secara lebih adaptif dalam kehidupan sehari-hari.
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